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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-concept dengan academic burnout pada mahasiswa Mercu Buana Yogyakarta yang bekerja. Hipotesis yang diajukan adalah hubungan negative antara self-concept dengan academic burnout pada mahasiswa Mercu Buana Yogyakarta yang bekerja. Cara pemilihan subjek menggunakan Simple Random Sampling. Pengambilan data penelitian ini menggunakan Skala Academic burnout dan Skala Self-concept. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment Karl Pearson. Dari hasil analisis product moment diperoleh ada hubungan negatif yang signifikan antara self-concept dengan academic burnout. Semakin positif self-concept maka semakin rendah kecenderungan academic burnout yang dimiliki mahasiswa yang bekerja dan demikian juga sebaliknya semakin rendah self-concept yang dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja maka semakin tinggi kecenderungan academic burnout. 
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Abstract 
This research aims to determine the relationship between self-concept and academic burnout among working students at Mercu Buana University in Yogyakarta. The hypothesis proposed is a negative relationship between self-concept and academic burnout among working students at Mercu Buana University in Yogyakarta. Subject selection was done using Simple Random Sampling. Data collection in this research utilized the Academic burnout Scale and the Self-concept Scale. The data analysis technique employed was the Pearson Product-Moment Correlation. The results of the product-moment correlation analysis showed a significant negative relationship between self-concept and academic burnout. The more positive the self-concept, the lower the tendency for academic burnout among working students, and conversely, the more negative the self-concept of working students, the higher the likelihood of academic burnout.
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PENDAHULUAN
Mahasiswa adalah seseorang yang tengah mengikuti proses pembelajaran dan terdaftar di salah satu bentuk lembaga pendidikan tinggi, termasuk perguruan tinggi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas (Hartaji, 2012). Dengan meningkatnya kebutuhan hidup, maka mahasiswa wajib mencari cara untuk memenuhi kebutuhan pendidikannya dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Universitas Mercu Buana Yogyakarta atau biasa disebut UMBY merupakan salah satu kampus di Yogyakarta yang membuka kelas karyawan. Dilansir dari website Bintang Sekolah Indonesia (Ismunandar, 2021). UMBY memiliki 6 fakultas dengan 16 Prodi didalamnya. Fakultas tersebut yaitu Fakultas Agroindustri,  Fakultas Ekonomi, Fakultas Psikologi, Fakultas Teknologi Informasi, Fakultas Ilmu Komunikasi & Multimedia serta Fakultas Keguruan dan Ilmu Kependidikan dilansir dari website penerimaan mahasiswa baru UMBY. Beberapa mahasiswa mencari cara untuk mencari nafkah dengan bekerja. Fenomena mahasiswa yang berperan ganda, yaitu belajar sambil bekerja (Mardelina & Muhson, 2017). Mahasiswa yang bekerja adalah orang-orang yang tidak hanya sedang aktif belajar pada tingkat universitas, tetapi juga menjalankan suatu usaha atau mencoba melakukan suatu pekerjaan yang pada akhirnya menjadi pekerjaan yang disukainnya (Dudija, 2012).
Mahasiswa yang bekerja perlu memiliki kemampuan untuk mengatur waktu dan tanggung jawab mereka di antara dua kegiatan tersebut. Inilah yang mengakibatkan mahasiswa harus mengalokasikan sebagian dari energi, piiran dan waktu mereka untuk bekerja (Mardelina & Muhson, 2017). Jika konflik peran ganda pada mahasiswa yang bekerja tidak ditangani dengan baik, ini bisa menimbulkan stres, dan jika dibiarkan berlarut-larut, dapat menyebabkan kejenuhan atau burnout (Finney, 2013). Diperkuat dari penelitian Yahya, S.D (2018) konflik peran ganda (bekerja dan kuliah) berdampak positif dan signifikan terhadap stres dan burnout. Burnout dalam ranah akademik sering disebut academic burnout (Schaufeli, Martínez, Pinto, Salanova, & Barker, 2002). Menurut Yang (2004), academic burnout merujuk pada tekanan, stres, dan faktor psikologis lain yang berasal dari keterlibatan dalam kegiatan belajar mahasiswa. Hal ini menyebabkan timbulnya kelelahan emosional, depersonalisasi, dan perasaan ketidakpuasan. Academic burnout adalah suatu keadaan di mana seseorang merasa kelelahan secara fisik, mental, dan emosional, yang kemudian diikuti oleh perasaan sinis atau upaya untuk menghindari lingkungan, serta rendah diri. 

Shavelson (1976) menyampaikan bahwa self-concept dalam kehidupan seseorang penting, karena pemahaman tentang self-concept yang menentukan dan mengembangkan perilaku dan keberhasilan hidup individu dalam berbagai situasi. Sehingga self-concept menjadi variabel bebas dalam penelitian ini karena self-concept merupakan hal penting dalam kehidupan mahasiswa yang bekerja kaitannya dengan berhasilnya dalam kehidupannya dan apabila mahasiswa memiliki self-concept yang rendah akan berdampak mengalami burnout.  

Berzonsky (1988) mendefinisikan self-concept sebagai teori pribadi yang mencakup seluruh konsep, prinsip dan asumis yang diyakini dan dipahami individu tentang dirinya sepanjang hidupnya. Memiliki self-concept yang positif adalah kunci penting bagi seseorang, karena itu dapat memandu dan mendukung kesuksesan mereka dalam menampilkan perilaku yang sesuai dalam berbagai situasi (Shavelson, 1976). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengajukan sebuah rumusan masalah apakah terdapat hubungan antara self-concept pada mahasiswa Mercu Buana Yogyakarta yang bekerja?
METODE
Variabel terikat dari penelitian ini adalah acadrmic burnout dan variabel bebas dari penelitian ini adalah self-concept. Academic burnout merujuk pada kondisi ketegangan, stres, dan faktor-faktor psikologis lainnya yang muncul akibat keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar, yang selanjutnya dapat menghasilkan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan perasaan ketidakpuasan (Yang, 2004). Perilaku Academic burnout diukur dengan Skala Academic burnout yang disusun peneliti berdasarkan dari teori dari Yang (2004) yaitu kelelahan emosional, kecenderungan untuk depersonalisasi dan perasaan prestasi yang rendah. Semakin tinggi skor yang didapat, semakin tinggi pula mahasiswa yang bekerja mengalami academic burnout, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh maka semakin rendah pula mahasiswa yang bekerja mengalami academic burnout. Koefisien validitas Skala Academic burnout bergerak dari 0,334 sampai dengan 0,774 dan menunjukkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,928. 

Self-concept merupakan prinsip dari individu yang menjadi pedoman dari keseluruhan kehidupan individu. self-concept sebagai suatu teori pribadi yang mencakup semua prinsip, keyakinan, dan konsep yang dipercayai dan dipahami oleh seseorang tentang dirinya sepanjang hidupnya (Berzonsky, 1988). Self-concept dari penelitian ini akan diungkap melalui Skala Self-concept yang disusun oleh peneliti yang terdiri dari aspek-aspek Self-concept menurut Bersonsky (1988) yaitu aspek fisik, aspek sosial, aspek moral dan aspek psikis. Semakin tinggi skor yang diperoleh maka semakin tinggi tingkat self-concept yang dimiliki subjek. Koefisien validitas Skala Self-concept bergerak dari 0,382 sampai dengan 0,726 dan menunjukkan koefisien reliabilitas alpha sebesar 0,925.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Mercu Buana Yogyakarta laki-laki dan perempuan minimal semester 5. Subjek pada penelitian ini berjumlah 269 mahasiswa. Pertimbangan memilih subjek minimal semester 5 meminimalisir subjek mengalami Academic burnout karena faktor-faktor lain yang mempengaruhi subjek dalam menempuh perkuliahan sambil bekerja. Mahasiswa yang bekerja berpengaruh terhadap aktivitas belajar dan prestasi academic (Mardelina, 2017). Ketika konflik peran ganda pada mahasiswa yang bekerja tidak diatasi dengan baik, ini dapat menginduksi tingkat stres yang tinggi, dan jika dibiarkan berlanjut dalam jangka waktu yang lama, akan menyebabkan kondisi burnout (Finney, 2013). 
Cara pengambilan subjek menggunakan Simple Random Sampling. Di mana teknik ini, sampel dipilih secara acak dari seluruh populasi. Sebelum melakukan analisis data penelitian, peneliti terlebih dulu menguji normalitas dan linieritas untuk mengetahui sebaran data dari setiap variabel terdistribusi normal dan mengetahui linieritas hubungan antar variabel.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment untuk uji hipotesis, maka terlebih dahulu memenuhi asumsi yang harus dipenuhi. Asumsi analisis korelasi product moment adalah data yang diukur berdistribusi normal serta hubungan antar variabel adalah linier. Hasil uji normalitas sebaran data Academic burnout KS-Z=0,064 dengan p sebesar 0,010 (p < 0,05) menunjukkan tidak normal namun tetap bisa dilakukan uji analisis korelasi karena subjek dalam penelitian ini lebih dari 30 subjek yakni 269 subjek. Hal ini didukung oleh Menurut Hadi (2017) normal atau tidaknya data dalam penelitian tidak berpengaruh pada hasil akhir. Lebih lanjut dijelaskan, ketika subjek penelitian dalam jumlah besar atau jumlah subjek N≥30 maka dapat dikatakan data terdistribusi normal. Menurut hadi (2017) hal ini terjadi karena uji normalitas hanya memberikan gambaran dari distribusi Gaussian (tidak bertentangan dari garis plot dan diagram dalam uji normalitas). Oleh karena itu, tidak ada kaitannya dengan uji linieritas dan uji korelasi karena kedua uji tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Untuk hasil uji normalitas sebaran data self-concept menunnjukkan nilai K-SZ sebesar 0,48 dengan nilai p sebesar 0,2 (p>0,05) yang artinya sebaran data self-concept terdistribusi normal. Hasil uji linieritas variabel self-concept dan academic burnout menunjukkan nilai koefisien linier F sebesar 1,125 dengan taraf signifikasi sebesar p=0,298>0,05. Ini mengindikasikan bahwa antara variabel self-concept dan academic burnout terdapat kolerasi yang bersifat linear. 
Dari hasil analisis menggunakan metode korelasi product moment, dapat disimpulkan bahwa korelasi (rxy) antara self-concept dan academic burnout sebesar -0,190 dengan (p)=0,002. Hal ini mengindikasikan adanya korelasi negatif yang signifikan antara self-concept dan academic burnout. Selain itu koefisien determinasi (R2)  konsep diri sebesar 3,6% terhadap academic burnout dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut menunjukkan Hal ini mengindikasikan adanya korelasi negatif yang signifikan antara self-concept dan academic burnout. Maksudnya, semakin tinggi self-concept yang dimiliki, semakin rendah kecenderungan untuk mengalami academic burnout pada mahasiswa yang bekerja, dan sebaliknya, semakin rendah self-concept, semakin tinggi kecenderungan academic burnout. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa self-concept mempunyai hubungan negatif yang signifikan terhadap academic burnout. Shavelson (1976) berpendapat bahwa pentingnya self-concept dalam kehidupan individu adalah penting karena pemahaman tentang konsep dirilah yang menentukan dan mengembangkan perilaku dan keberhasilan hidup individu dalam berbagai individu. Dari penjelasan dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk mengatasi ataupun menghindari academic burnout dapat dengan memiliki self-concept yang tinggi, karena semakin tinggi self-concept semakin rendah academic burnout.

Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukan jika self-concept memiliki kemampuan untuk memengaruhi kejadian academic burnout. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Diyanti, P.R (2022) yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-concept dengan academic burnout. Hubungan korelasi yang bersifat negatif tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi self-concept individu, semakin rendah kemungkinan mereka mengalami academic burnout, sementara semakin rendah self-concept individu, semakin tinggi potensi mereka mengalami academic burnout.
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-concept dengan academic burnout pada mahasiswa yang juga bekerja. Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson Product Moment, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-concept dengan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi self-concept semakin rendah kecenderungan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja. Sebaliknya, semakin rendah self-concept, maka semakin tinggi kecenderungan academic burnout pada kelompok mahasiswa yang sama. 
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